BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat mendasar dalam pembentukan
karakter manusia, mengembangkan kemampuan, dan membentuk watak.
Pendidikan juga sebagai sarana untuk menciptakan perubahan dalam diri manusia,
baik perubahan dalam pemikiran maupun tingkah laku ke arah yang lebih baik.
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beragama, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri, agar tercipta
kehidupan yang lebih baik. Oleh karena itu dalam perkembangan dunia pendidikan
saat ini perlu adanya pembelajaran aktif supaya peserta didik lebih berkembang
dalam mengembangkan minat dan bakat yang dimilikinya.

Minat belajar siswa merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kegiatan
pembelajaran, karena minat tersebut juga akan mempengaruhi hasil belajar siswa.
Apabila minat belajar siswa tinggi, maka proses pembelajaran akan berjalan baik.
Sebaliknya apabila minat belajar siswa masih rendah maka kualitas pembelajaran
juga masih rendah dan hal tersebut akan berpengaruh pada hasil belajar siswa.

Menurut  Slameto  (2010:57) menyebutkan bahwa minat adalah
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Minat merupakan sifat yang relatif
menetap pada diri seseorang. Minat adalah ketertarikan atau kecenderungan yang
tetap untuk memperhatikan atau terlibat terhadap sesuatu hal karena menyadari

pentingnya atau bernilainya hal tersebut.

Untuk meningkatkan minat belajar siswa, guru dapat menerapkan
pembelajaran berpusat pada siswa atau student centered, dimana siswa dituntut
lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan guru berperan sebagai fasilitator
yang memfasilitasi semua kebutuhan siswa agar kegiatan pembelajaran dapat

berlangsung efektif. Namun kenyataannya masih terdapat banyak guru yang masih



menerapkan pembelajaran konvensional bersifat satu arah yang berpusat pada guru
atau teacher centered. Dalam pembelajaran ini guru lebih berperan aktif sedangkan
siswa hanya duduk, diam, dan mendengarkan penjelasan guru. Hal tersebut
menyebabkan siswa menjadi pasif dan tidak ada usaha nyata untuk mencari dan
menemukan sendiri pengetahuan ataupun mengasah ketrampilan mereka.

Demikian pula di SDN Il Watuagung siswa kurang berminat ketika
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, pembelajaran
PKn dilaksanakan cenderung berpusat pada guru, yakni guru menyampaikan materi
dengan ceramah sedangkan siswa hanya mendengarkan dan mencatat. Guru lebih
berperan sedangkan keterlibatan siswa kurang diperhatikan, padahal dalam Mata
Pelajaran PKn sendiri terdapat materi yang banyak dan bersifat hafalan sehingga
membutuhkan peran aktif dari siswa. Hal tersebut mengakibatkan siswa menjadi
jenuh dan kurang semangat dalam belajar. Gejala-gejala tersebut menunjukkan
bahwa minat belajar siswa di SDN Il Watuagung, kecamatan Baturetno, kabupaten
Wonogiri pada pembelajaran PKn masih rendah, yang juga berdampak pada hasil
belajar yang rendah. Dari siswa kelas IV yang berjumlah 19 siswa hanya 8 siswa
atau 42,10% saja yang sudah tuntas, sedangkan 11 siswa atau 57,90% belum tuntas
mencapai nilai 70, yakni nilai KKM untuk mata pelajaran PKn di SDN Il
Watuagung.

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka diperlukan adanya usaha guru
untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran guna meningkatkan minat belajar
siswa khususnya pada pembelajaran PKn. Hal tersebut dapat dilakukan melalui
penerapan strategi pembelajaran yang dapat mendorong keaktifan dan keterlibatan
siswa sehingga membangkitkan minat siswa terhadap pembelajaran PKn. Salah
satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru adalah strategi
pembelajaran Inquiring Minds Want To Know, dengan menggunakan media gambar,
yakni teknik sederhana yang dapat membangkitkan keingintahuan peserta didik
dengan meminta mereka membuat perkiraan-perkiraan tentang suatu topik atau

pertanyaan. Penulis memilih strategi ini karena strategi ini dapat mendorong



kreativitas siswa dalam mata pelajaran tersebut. Dengan kata lain melalui penerapan
strategi ini, minat peserta didik dibangkitkan dengan cara menciptakan rasa
penasaran yang mendalam pada diri peserta didik melalui pertanyaan-pertanyaan
sesuai dengan materi pokok yang dipelajari. Minat peserta didik dibangkitkan
dengan cara menciptakan rasa penasaran yang mendalam pada diri peserta didik
melalui pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan materi pokok yang dipelajari.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis melaksanakan penelitian dengan
judul “Peningkatan Minat Belajar Pada Mata Pelajaran PKn Melalui Strategi
Pembelajaran Inquiring Minds Want To Know dengan menggunakan media gambar
Bagi Siswa Kelas IV SDN Il Watuagung Tahun ajaran 2016/2017

Setiap strategi pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan dalam
penerapannya pada pembelajaran. Strategi pembelajaran tertentu dapat diterapkan
dengan baik pada suatu materi pokok, namun terkadang tidak sesuai apabila
diterapkan pada materi pokok tertentu. Seperti halnya strategi Inquiring Minds Want
To Know juga memiliki kelebihan maupun kekurangan.

Menurut Novita Indriany S (dalam http://indrianynovitasinaga.blog

spot.com/2013/04/inquiring-minds-want-to-know.html) kelebihan strategi

pembelajaran Inquiring Minds Want To Know antara lain :

a) Cocok diterapkan di kelas rendah maupun kelas tinggi.

b) Lebih efektif untuk menggali pengetahuan konsep maupun
analisis/penalaran siswa.

c) Melatih siswa untuk berpikir kritis dan berani mengungkapkan ide-ide
atau pendapat yang dimiliki.

d) Merangsang rasa penasaran dalam diri siswa yang mendorong siswa
untuk lebih aktif menemukan pengetahuannya sendiri.

e) Melalui pertanyaan ataupun pernyataan yang menarik dapat
meningkatkan minat belajar siswa sehingga pembelajaran lebih hidup dan
lebih efektif.

Adapun kelemahan strategi pembelajaran Inquiring Minds Want To Know
yang dikemukakan  Novita Indriany S (dalam  http://indrianynovita

sinaga.blogspot.com/2013/04/inquiring-minds-want-to-know.html) yaitu:




Kurang cocok diberikan di kelas yang pasif

Apabila kelas sangat pasif juga membutuhkan waktu yang lama.

c. Apabila kelas kurang aktif maka hanya siswa tertentu yang akan
berkembang, guru harus berusaha keras mengaktifkan siswa yang pasif

oo

B. Rumusan Masalah
Dalam setiap penelitian diperlukan kejelasan masalah yang harus dirumuskan
dalam rumusan masalah. Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
“Apakah penerapan strategi pembelajaran Inquiring Minds Want To Know
dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan minat belajar pada mata
pelajaran PKn kelas IV SDN Il Watuagung Tahun Ajaran 2016/20177?”

C. Tujuan
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah :
“Untuk meningkatkan minat belajar pada Mata Pelajaran PKn melalui
penerapan Strategi Pembelajaran Inquiring Minds Want To Know bagi siswa Kelas
IV SDN Il Watuagung Tahun Ajaran 2016/2017.”

D. Manfaat penelitian
Melalui penelitian ini, penulis berharap hasil penelitian dapat bermanfaat
bagi berbagai pihak baik pada peningkatan proses maupun hasilpembelajaran PKn

kelas IV di SD. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritik
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan pengetahuan khususnya tentang minat belajar PKn melalui
penerapan strategi pembelajaran Inquiring Minds Want To Know, dengan

menggunakan media gambar.



2. Manfaat praktis
a. Manfaat bagi siswa

1) Meningkatkan minat belajar siswa kelas IV di SDN Il Watuagung
khususnya pada Mata Pelajaran PKn, sehingga dapat berpengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

2) Melalui penerapan strategi pembelajaran Inquiring Minds Want To Know
dapat melatih dan meningkatkan keberanian siswa dalam
mengemukakan pendapat.

b. Manfaat bagi Guru
1) Memberikan pengetahuan baru tentang strategi pembelajaran
inovatif.
2) Memberikan gambaran mengenai penerapan strategi pembelajaran
Inquiring Minds Want To Know terkait dengan peningkatan minat
belajar siswa pada pembelajaran PKn .
3) Membantu guru agar dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran
yang lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa.
c. Manfaat bagi Sekolah

1) Memberikan informasi dan acuan dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan dengan penerapan model pembelajaran aktif dalam
pembelajaran di sekolah

2) Dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga secara
keseluruhan hasil belajar siswa dapat meningkat.

d. Manfaat bagi Peneliti berikutnya
Diharapkan dapat memberikan sumbangan positif bagi penelitian
berikutnya untuk dilanjutkan dan memperoleh hasil penelitian yang dapat

berguna bagi proses pembelajaran di sekolah.



